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RINGKASAN

Uji Aktivitas Antibakteri Air Perasan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia,
Swingle) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus secara In
Vitro; Ninditha Retno Pradani, 082010101049; 2012; 72 halaman; Fakultas
Kedokteran Universitas Jember.

Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan dalam bidang
kesehatan yang dari waktu ke waktu terus berkembang dan merupakan penyebab
utama penyakit di dunia terutama pada daerah tropis. Salah satu bakteri yang
menyebabkan infeksi yg sering ditemukan adalah Staphylococcus aureus yang
merupakan patogen utama pada manusia. S. aureus merupakan flora normal pada
kulit dan selaput lendir manusia, namun ketika kulit tersebut rusak atau terbuka
karena beberapa alasan, maka bakteri dapat masuk melalui luka dan menyebabkan
infeksi. Infeksi S. aureus juga dapat menyebabkan penyakit yang serius dan
mengancam jiwa bila sampai masuk dalam aliran darah, misalnya pneumonia,
meningitis, endokarditis, dan sepsis. Beberapa tahun terakhir S. aureus
menunjukkan resistensi terhadap antibakteri yang biasa digunakan. Karena
banyaknya resistensi antibakteri terhadap S. aureus ini, maka diperlukan suatu
pengembangan baru mengenai terapi alternatif yang memanfaatkan antibakteri
alamis ebagai antibiotik salah satunya adalah jeruk nipis yang didalamnya
mengandung minyak atsiri yang disusun oleh beberapa senyawa salah satunya
flavonoid yang terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan tanaman jeruk nipis dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dan kadar hambat minimum (KHM) perasan jeruk
nipis terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.

Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design dengan
rancangan penelitian Posttest Only Control Group Design. Sampel yang
digunakan adalah bakteri S. aureus yang ditanam dalam agar Mueller Hinton yang

kemudian diberi perlakuan dengan air perasan jeruk nipis dengan beberapa
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konsentrasi. Konsentrasi larutan uji yang digunakan adalah perasan jeruk nipis
dengan konsentrasi 100%; 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; dan 0,78%
sedangkan kontrol negatif adalah aquadest steril dan kontrol positif adalah
suspensi sefaleksin.

Data yang diperoleh adalah diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S.
aureus pada media Mueller Hinton tiap konsentrasi 100%; 50%; 25%; 12,5%;
6,25%; 3,12%; 1,56%; dan 0,78% berturut-turut yaitu 1,49 cm; 1,89 cm; 1,19 cm;
0,95 cm; 0,88 cm; 0,76 cm; 0,76 cm; 0,76 cm. Data kemudian dianalisis dengan
uji normalitas Kolmogorov Smirnov, kemudian dilanjutkan dengan uji
homogenitas Levene. Analisis data untuk membuktikan adanya aktivitas
antibakteri ialah menggunakan uji Kruskal-Wallis, karena varians data tidak
terdistribusi normal dan tidak homogen. Uji selanjutnya adalah uji regresi linier
untuk menentukan persamaan garis regresi, sehingga didapatkan nilai KHM
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air perasan jeruk nipis mempunyai
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro. Hal ini
ditunjukkan dengan terbentuknya diameter zona hambat pada media Mueller
Hinton. Semakin tinggi konsentrasi perasan jeruk nipis maka kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus semakin besar. Perasan jeruk nipis
memiliki Kadar Hambat Minimum (KHM) terhadap pertumbuhan S. aureus
secara kualitatif sebesar 6,25% dan secara kuantitatif menggunakan Uji Regresi
Linier didapatkan KHM sebesar 2,069%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan dalam bidang
kesehatan yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi merupakan
penyebab utama penyakit di dunia terutama pada daerah tropis, seperti Indonesia
karena keadaan yang berdebu dan temperatur yang hangat dan lembab sehingga
mendukung mikroba untuk tumbuh subur (Gibson, 1996). Infeksi dapat
disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, dan
parasit.

Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi yg sering ditemukan adalah
Staphylococcus aureus yang merupakan patogen utama pada manusia. Hampir
semua orang pernah mengalami infeksi S. aureus selama hidupnya, dengan derajat
keparahan yang beragam, dari keracunan makanan atau infeksi kulit ringan hingga
infeksi berat yang mengancam jiwa (Jawetz et al., 2008). Infeksi S. aureus juga
dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui lesi yang terbuka, benda-
benda yang terkontaminasi lesi tersebut, saluran nafas, dan kulit yang terbuka.
Penyebaran S. aureus di rumah sakit sangat mudah karena sebagian besar tenaga
medis maupun pasien membawa bakteri ini di dalam hidung maupun kulitnya.
Jika S. aureus menyebar dapat menimbulkan gejala klinis berupa jerawat, infeksi
folikel rambut, abses, diare, endokarditis, osteomielitis hematogen akut,
meningitis, atau infeksi paru (Brooks et al., 2008).

Infeksi bakteri S. aureus dapat diatasi dengan penggunaan antibakteri.
Penggunaan antibakteri saat ini sangat sering dilakukan dan banyak menimbulkan
resistensi. Menurut Benardo dan Ueno (2008), hampir semua strain bakteri S.
aureus yang diteliti di Brazil resisten terhadap penisilin G, amoxicillin,
aztreonam, dan ampicilin. Refdanita et al (2004) menyatakan bahwa hasil uji
resistensi bakteri S. aureus terhadap antibakteri di ruang rawat intensif rumah

sakit Fatmawati Jakarta tahun 2001-2002 menunjukkan angka resistensi yang



tinggi terhadap ampisilin, amoxicillin asam-klavunalat, amoxicillin, penisilin G,
sulbenicillin, kloramfenicol, dan ciprofloxacin. Penggunaan antibakteri dapat
menimbulkan efek samping seperti reaksi alergi, reaksi toksik, dan perubahan
biologik maupun metabolik (Setiabudi, 2007). Untuk meminimalkan efek
samping penggunaan antibakteri, dapat digunakan antibakteri alami yang
umumnya mempunyai efek samping yang sangat minimal.

Salah satu antibakteri dari alam yang dapat digunakan sebagai obat adalah
jeruk nipis (Citrus aurantifolia, Swingle). Jeruk nipis merupakan buah yang
mudah didapatkan dan tersedia sepanjang tahun (Khotima, 2002). Jeruk nipis
sering digunakan sebagai pengawet, pengasaman, dan penambah cita rasa
makanan. Buah jeruk nipis dapat digunakan untuk menurunkan panas, obat batuk,
peluruh dahak, menghilangkan ketombe, influenza, dan obat jerawat
(Tampubolon, 1981). Buah ini banyak digunakan di masyarakat dan dapat
diperoleh dengan mudah dengan harga yang relatif murah. Buah jeruk nipis
mengandung asam sitrat 7-7,6% sebagai komponen utamanya, selain itu
terkandung juga vitamin C, damar, mineral vitamin B1, kalsium, fosfor, dan
minyak atsiri yang didalamnya terkandung limonena, lemon kamfer, fellandrena,
flavonoid, geranil asetat, kadinena, dan lianin asetat (Rukmana Rahmat, 1996).
Jeruk nipis mengandung minyak atsiri yang merupakan substansi alami yang
dikenal dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri merugikan seperti
Escherichia coli, Salmonella sp., S. aureus, Klebsiella, dan Pasteurella (Agusta,
2000). Minyak atsiri cengkeh bahkan telah digunakan sejak lama di berbagai
rumah sakit Eropa untuk mengatasi infeksi Mycobacterium tuberculosis. Salah
satu kandungan minyak atsiri yang diduga mempunyai peran paling penting dalam
menghambat pertumbuhan bakteri adalah flavonoid (Sudarto, dalam aryati et al.,
2006).

Widiasningrum (2004) pernah melakukan penelitian ekstrak dari kulit
buah jeruk nipis yang ternyata mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus. Sejauh ini belum ditemukan literatur yang melaporkan tentang aktivitas

antibakteri dari air perasan jeruk nipis, maka penulis ingin menguji kemampuan



antibakteri dari air perasan jeruk nipis terhadap bakteri yang sangat sering

ditemukan yaitu S. aureus.

1.2 Rumusan Masalah
Uraian ringkas dalam latar belakang masalah di atas memberi dasar bagi
peneliti untuk merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
a. Apakah air perasan jeruk nipis mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri S. aureus?
b. Berapakah Kadar Hambat Minimal (KHM) air perasan jeruk nipis terhadap
bakteri S. aureus?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari air perasan jeruk nipis terhadap
pertumbuhan S. aureus.

b. Untuk mengetahui berapa konsentrasi minimal air perasan jeruk nipis yang

mampu menghambat pertumbuhan S. aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Memberi dasar penguat terhadap penggunaan air perasan jeruk nipis sebagai
antibakteri alternatif kepada masyarakat.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang kesehatan kepada pemerintah
dan dinas kesehatan.

c. Memberikan sumbangan pengembangan terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi kedokteran.

d. Memberikan informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai acuan untuk

penelitian lebih lanjut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia, Swingle)

Jeruk nipis adalah tumbuhan perdu yang menghasilkan buah dengan nama
sama. Tumbuhan ini dimanfaatkan buahnya, yang biasanya bulat, berwarna hijau
atau kuning, memiliki diameter 3-6 cm, umumnya mengandung daging buah

masam, agak serupa rasanya dengan lemon.

2.1.1 Sistematika Tanaman Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia, Swingle)
Citrus aurantifolia dikenal sebagai jeruk nipis. Klasifikasi tanaman ini

adalah sebagai berikut:

Divisio : Plantae

Sub divisio : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledarae

Ordo : Rutaceae

Famili - Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus Aurantifolia,Swingle (Backer, 1911).

2.1.2 Nama Lain

Pada daerah-daerah tertentu jeruk nipis ini dikenal dengan istilah yang
berbeda-beda anatara lain: Sumatera: kelanga; Jawa: jeruk pecel; Sunda: jeruk
nipis; Kalimantan; lemau epi; Maluku: putat ebi; Buru: a husi hisni; Flores:

mudutelang (Dalimarta, 2000).

2.1.3 Morfologi Tanaman
Jeruk nipis merupakan pohon yang bercabang banyak. Tingginya 1,5-3,5
m dan panjang dahannya 0,3-1,2 cm. Tangkai daun sedikit bersayap, beringgit,

melekuk kedalam, dan panjangnya 0,5-2,5 cm. Helaian daunnya berbentuk bulat



telur memanjang, pangkalnya bulat, ujungnya tumpul, tepinya beringgit, melekuk
kedalam, panjangnya 2,5-9 cm, warna daun pada permukaan bawah umumnya
hijau muda, pada permukaan atas berwarna hijau tua mengkilap dan diameter
bunganya 1,5-2,5 cm. Bila daun digosok-gosok dengan tangan, akan menebar
aroma khas yang harum. Buahnya berbentuk bola, berwarna kuning, diameternya
3,5-5 ¢cm, dan daging buahnya berwarna kuning kehijauan (Dalimarta, 2000; Van
Steenis, 1975).

2.1.4 Kandungan Kimia

Jeruk nipis mengandung minyak atsiri yang di dalamnya terdapat beberapa
jenis komponen antara lain sitrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin (A, B, dan C),
sinerfin, H-methyltyramine, flavonoid, ponsirin, herperidine, rhoifolin, dan
naringin. Jeruk nipis juga mengandung komponen minyak atsiri limonene,
kamfer, felandrena, geranil asetat, kadinera, linolil asetat, pinera, sitronella, linolil

propanat, dekanol, linolool asetat, dan farsena (Agusta, 2000).

2.1.5 Khasiat dan Penggunaan

Daun jeruk dan bunga jeruk nipis dapat digunakan untuk pengobatan
hipertensi, batuk, lendir tenggorokan, demam, panas pada malaria, jerawat,
ketombe, dan lain-lain (Dalimarta, 2000). Buah jeruk nipis dapat digunakan untuk
menurunkan panas, obat batuk, peluruh dahak, menghilangkan ketombe,
influenza, dan obat jerawat (Tampubolon, 1981). Pada kulit dan buah jeruk nipis
juga dapat diambil minyak atsiri yang digunakan sebagai bahan obat dan hampir
seluruh industri makanan, minuman, sabun, kosmetik, dan parfum menggunakan
sedikit minyak atsiri ini sebagai pengharum dan juga dapat digunakan sebagai
antirematik, antiseptik, antiracun, astringent, antibakteri, diuretik, antipiretik,
antihipertensi, antijamur, insektisida, tonik, antivirus, dan ekspektoran (Agusta,
2000). Getah batang ditambahkan dengan sedikit garam dapat dipergunakan
sebagai obat sakit tenggorokan (Tampubolon, 1981).



